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METODE PENELITIAN

Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan dalam péaelini adalah
kuasi eksperimerMenurut Ali (1992:140):

Kuasi eksperimen hampir mirip dengan eksperimeny ysabenarnya.

Perbedaannya terletak pada penggunaan subyek pada kuasi

eksperimen tidak dilakukan penugasan random, melairdengan

menggunakan kelompok yang telah aaatt group).

Tujuan penelitian yang menggunakan meode kuasieeksen adalah
untuk memperoleh informasi yang merupakan perkitasgi peneliti yang
dapat diperoleh melalui eksperimen sebenarnya déakadaan yang tidak
memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasiua variabel yang
relevan. Ciri utama kuasi eksperimen adalah derigiak dilakukannya
penugasan random, melainkan melakukan pengelommhigek penelitian
berdasarkan kelompok yang telah terbentuk sebelamny

Metode kuasi ini digunakan mengingat karakterisakiabel peneliti
yang bersifat ingin mengetahui dan memperolehrinési terhadap metode
pembelajaran yang diterapkan, vyaitu bagaimana iefield metode

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap kemammpsiswa dalam

mengoperasikaRersonal Computer (PC) stand alone.
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2.  Desain Penelitian

Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitm@mdalah desain
nonequivalent control group design yang merupakan salah satu bentuk
desain dari metode penelitian kuasi eksperimenarDalesain ini terdapat
dua kelas yaitu kelas eksperimen maupun kelas doindiak dipilih secara

random. Desain tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Desain Penelitian
Kelompok Pre Test Perlakuan Post Test
KE O1 X1 0,
KK O3 X2 Oy
Keterangan :
KE : Kelas Eksperimen
O: : Kemampuan kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan
X; : Perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw.
O, : Kemampuan kelas eksperimen setelah diberi perlakuan
KK : Kelas Kontrol
O; : Kemampuan kelas kontrol sebelum diberi perlakuan
Xz . Perlakuan dengan menggunakan metode demonstrasi
O, : Kemampuan kelas kontrol setelah diberi perlakuan

Berdasarkan desain di atas maka langkah pertamg g@akukan
dalam penelitian ini adalah menetapkan kelas mamay yakan dijadikan
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperidegam penelitian ini

akan diberi perlakuan dengan menggunakan metode bglajaran
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kooperatif tipe jigsaw sedangkan kelas kontrol atideri perlakuan dengan
menggunakan metode demonstrasi.

Hal pertama yang dilakukan yaitu menentukan keksperimen dan
kelas kontrol. Setelah ditetapkan kelas eksperirdan kelas kontrol
langkah kedua adalah memberpka test pada kedua kelas tersebut sebelum
diberi perlakuan. Kemudian langkah ketiga adalaimbexikan perlakuan
pada kedua kelas tersebut. Selanjutnya langkahpeateadalah memberikan
post test pada kedua kelas tersebut dan kemudian hasilyandingkan
dengan skopre test sehingga diperolebain, yaitu selisin antara skqre

test danpost test.

Variabel dan Definisi Operasional

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifati nilai dari orang,
objek, kegiatan yang mempunyai variasi tertentugyalitetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulanny@edangkan menurut
Arikunto (1998:101):

membedakan variabel menjadi dua yaitu variabel yaampengaruhi

disebut variabel penyebab, variabel bebas, atagpemtent variabel

(X), dan variabel akibat yang disebut variabel tsbas, variabel

tergantung, variabel terikat, atau dependent vatigh.

Berdasarkan pendapat diatas, dalam penelitiaridirt dari variabel
eksperimental yang meliputi:

1. Variabel bebas: Metode Pembelajaran Kooperatif Jigeaw.

2. Variabel terikat: Kemampuan siswa dalam mengopaasi

Personal Computer (PC) stand alone pada mata pelajaran Keterampilan
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Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI).

Variabel merupakan sebuah objek yang menjadi parhageneliti.
Menurut Arikunto (2006:118) ” Variabel adalah objp&nelitian, atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.” d&apenelitian yang
mempelajari pengaruh suatu pernyataan, terdap@behrpenyebab (X)
atau variabel bebasn@lependent variabel) dan variabel akibat (Y) atau
variabel terikat, tergantung atadependent variabel. Pada penelitian ini
yang menjadi variabel bebas adalah Metode Pembetaj@ooperatif Tipe
Jigsaw, sedangkan yang menjadi variabel terikalahdeemampuan siswa
dalam mengoperasikaRersonal Computer (PC) stand alone pada mata
pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaaorimhsi (KKPI).

Hubungan antar variabel yang akan diteliti, daphitad pada tabel

berikut :
Tabel 3.2
Hubungan Antara Variabel
Variabel Bebas Kelas
_ Kelas Kontrol
Eksperimen
: . (X2)
Variabel Terika (X1)

Hasil belajar ranah
kognitif aspek

Xl Y]_ X2Yl
pemahaman (%
Hasil belajar ranah
kognitif aspek X1Y> X5 Y2
penerapan (3
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Adapun definisi operasional yang terkait denganiabked dalam
penelitian ini adalah:

1. Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Metode pembelajaran merupakan salah satu komporsamd

pembelajaran. Selain metode pembelajaran kompooempdnen lain yang
mendukung dalam proses pembelajaran, antara laijuai, isi/ materi
pelajaran, media, dan evaluasi. Menurut Wina Sana09:206)

Strategi atau metode adalah komponen yang juga likefuingsi
yang sangat menentukan. Keberhasilan pencapaiamntugangat
ditentukan oleh komponen ini. Bagaimanapun lengiap jelasnya
komponen-komponen lain, tanpa dapat diimplemeraasitelalui
strategi yang tepat, maka komponen-komponen tersatak akan
memiliki makna dalam proses pencapaian tujuan.

Metode pembelajaran sangat mendukung terhadapheeti@n proses
belajar mengajar. Ada banyak strategi pembelajgearg dilakukan oleh
guru dalam melakukan proses belajar mengajar, ss#bnya adalah
metode pembelajaran kooperatif.

Menurut Rusman (2008: 145) pembelajaran kooperatiilah
serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukah elswa di dalam
kelompok-kelompok dalam rangka mencapai tujuan pdejdran yang
telah ditetapkan.

Terdapat beberapa langkah dalam pembelajaran kdogdeal ini
sejalan dengan pendapat Syaodih (2010) sebaghkuberi

Pembelajaran kooperatif merupakan langkah impleasentari

rencana pembelajaran kooperatif, berisi rinciani darosedur

pembelajaran. Sama dengan pada prosedur ada eng&ath utama
yang merupakan sintaks dari model pembelajaran dwatip hasil

pengembangan, yaitu langkah: orientasi, eksplopgsidalaman dan
penyimpulan. Langkah Orientasi atau kegiatan awahhelajaran
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merupakan langkah untuk mendorong kelas memusgikamatian

terhadap pembelajaran; Langkah Eksplorasi atau ategi inti

pertama, merupakan langkah untuk mengajak dan memgisiswa

untuk mencari dan menemukan fakta, pengetahuanalamasian

pemecahan; Langkah Pemantapan atau kegiatan induake
merupakan langkah untuk memperdalam, memperluasameapkan,

memperkuat penguasaan materi dan kemampuan yaiy delapai

pada langkah eksplorasi; dan Langkah Penyimpulano &egiatan

akhir pembelajaran, merupakan langkah untuk menyikap atau

merangkumkan dan menegaskan tentang apa yangltpkdajari.

Berdasarkan paparan di atas maka, metode pembeldiaoperatif
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah metodebetajaran yang lebih
menekankan pada unsur kerjasama dimana setiap sitsgi menjadi
beberapa kelompok dengan latar belakang yang berliexidasarkan
kemampuan akedemik, jenis kelamin, maupun suku pengeda, selain itu
juga pembelajaran kooperatif tidak sama dengandsekbelajar dengan
kelompok. Pelaksanaan prosedur metode pembelga@reratif ini akan
memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan lefahkiif.

Jadi pembelajaran tipe jigsaw ini merupakan badampembelajaran
kooperatif yang merupakan pembelajaran kelompoladarsetiap anggota
bertanggung jawab atas penguasaan materi tertemtunengajarkannya
kepada anggota kelompoknya setelah adanya mempeélajaan kelompok
ahli masing-masing.

Dalam penelitian ini, metode pembelajaran tipegigyang dimaksud
adalah suatu metode yang dibuat oleh guru yang megndiswa kedalam

beberapa kelompok untuk bekerja sama dalam memyedestugas yang

telah diberikan dengan cara belajar dan menjadi dllam subtopik
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bagiannya, kemudian merencanakan bagaimana mekayajasubtopik
bagiannya kepada anggota kelompoknya semula.

2. Kemampuan Siswa dalam MengoperasikarPersonal Computer (PC)

stand alone pada mata pelajaran Keterampilan Komputer dan
Pengelolaan Informasi (KKPI)

MengoperasikanPersonal Computer (PC) stand alone merupakan
salah satu materi pada mata pelajaran Keterampamputer dan
Pengelolaan Informasi (KKPI), pada materi ini terdiari beberapa sub
materi yang akan dibahas secara berkelompok. Dédampok ini siswa
dituntut untuk bisa memahami, dan mengaplikasikasil fkerja kelompok
tersebut dalam menyelesaikan permaslaahan-permasayang ada dalam

materi mengoperasikdrersonal Computer (PC) stand alone.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam suatu penelitian aapgnting
dilakukan. “...data yang diperlukan untuk menjavpegstanyaan penelitian
(masalah) dan menguiji hipotesis diperoleh melalsirumen” (Sudjana dan
Ibrahim, 2007:97). “Instrumen pengumpul data adadddt bantu yang
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatmengumpulkan agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudelnya” (Arikunto,
2009:101). Dengan menggunakan data yang diperaletagpangan melalui

instrumen, akan diolah dan dianalisis untuk kemudigergunakan dalam
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menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian dan nsrakan permasalah
penelitian serta menguji kebenaran suatu hipotesis.

Berdasarkan hal tersebut maka instrumen yang dipakgn dalam
penelitian ini berupa tes objektif dan studi kepkatn.

1. Tes Objekiif

Tes objektif terbentuk pilihan ganda dengan empérreatif

jawaban (a,b,c,d). Iltem — item soal yang diguna#dlalam pengumpulan
data ini diambil dari materi mata pelajaran Keteggdam Komputer dan
Pengelolaan Informasi (KKPI) mengenai mengoperasikdersonal
Computer (PC) stand alone. Soal diberikan padare-test danpost-test. Pre-
test diberikan dengan tujuan untuk mengetahuai kemampveal siswa
sebelum diberikan perlakuan, sedangkas-test diberikan untuk melihat
kemajuan dan peningkatan kemampuan siswa dalamimgambgmemahami,
dan menerapkan materi mengoperasikansonal Computer (PC) stand
alone.

2. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkaarbahhan

berupa literatur, buku, dan bahan-bahan lainnya ysrupa konsep, teori
dari para ahli yang mendukung penelitian.

Untuk memperoleh data hasil belajar dibutuhkan rimsén.
“Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur inNeriabel yang
diteliti” (Sugiyono, 2009:133). Instrumen penelitiakan digunakan untuk

melakukan pengukuran dengan tujuan menghasilkam y@atg diperlukan
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dalam penelitian maka instrumen harus betul-beit@indang dan dibuat
sedemikian rupa sehingga menghasilakan data erspibsgaimana adanya.
Adapun langkah-langkah teknik pengembangan instnuadalah sebagai
berikut:

a) Menentukan standar kompetensi, kompetensi dagdikaior, dan
pokok bahasan mata pelajaran Keterampilan Kompdider Pengelolaan
Informasi yang akan digunakan sebagai bahan data@lifan berdasarkan
kurikulum KKPI SMK Kelas X.

b) Menyusun rencana pembelajaran yang sesuai dengéok po
bahasan dan subpokok bahasan yang ditentukan.

c) Menyusun kisi-kisi instrumen penelitian yang mengdepada
tujuan dan subpokok bahasan yang telah ditetapkan.

d) Melaksanakan uji coba instrumen kepada siswa didaimpel.

e) Mengadakan analisis dan memilih instrumen tes yandah
dianggap valid dan reliabel, yang kemudian diujikkapada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

1.  Uji Validitas

Uji validitas penting dilakukan dalam penelitiantwuik mengetahui
apakah alat ukur (tes) dapat mengukur apa yangrisstya diukur.
Sebagaimana dipendapat Arikunto (2009:170) bahvediditas tes adalah
tingkat sesuatu tes mampu mengukur apa yang selyardgaikur.

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini abalealiditas

empiris. Menurut Arifin (2009:249) bahwa validitesnpiris “...biasanya
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menggunakan teknis statistik, yaitu analisis kaieldUntuk menguj
validitas empiris menggunakan stak korelasiproduct-moment :
NY xy -( x)>v)
r =
NS X -(EX) Ny - (V)

(Arifin, 2009:245

Keterangan
r = Koefisien korela:
N = Jumlah respond
X = Skor item te
Y = Skor responde

Menurut Arifin (2009:257) ntuk melakukan penafsiran koefisi
korelasi dapat menggunakan kria sebagai berikut :

0,81 —1,00 = sangat ting
0,61 —0,80 =tingg

0,41 —0,60 = cuku

0,21 0,40 =renda

0,00 -0,20 = sangat rend

Setelah itu diuji tingkat signifikansinya dengannggunakan rumu

ryn—2

\In'l_ re

(Sudjana dan Ibrahim, 27: 149)
Nilai thiung kemudian dibandingkan dengan nilaid dengan tara

nyata 0,05 dengan derajat kebebasan (dk)— 2. Apabila fiung > tabel,

berarti korelasi tersebut signifikan atau bet
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2. Uji Reliabilitas

“Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistemlari suatu
instrument. Reliabilitas tes berkenaan dengan pgatn, apakah suatu tes
teliti dan dapat dipercaya. Suatu tes dapat dikatateliabl jika selalu
memberikan hasil yang sama bila diteskan pada ksdngang sama pada
waktu dan kesempatan yang berbeda” (Arifin, 2068) 2

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan  runfeearman
Brown. Adapun rumu$§pear man Brown adalah :

2r R
= e — (Arifin, 2009:272)
1+(n-Dry,
Keterangan :

Mn korelasi antara skor-skor setiap belahan tes.

ro koefisien reabilitas yang sudah disesual
panjang tes yang selalu sama dengan 2 karenatsedga 2x
1

E .
3.  Tingkat Kesukaran

Dilakukan perhitungan tingkat kesukaran dimaksudkatuk melihat
kategori dari soal yang sudah dibuat termasuk d&ategori yang mudah,
sedang atau sukar. Arifin (2009:266) mengemukalksna :

Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengokegberapa
besar derajat kesukaran suatu soal. Jika suatunsemiliki tingkat
kesukaran seimbang (porposional), maka dapat di&kathahwa soal
tersebut baik.

Untuk menghitung tingkat kesukaran dapat dilakukdengan

menggunakan rumus sebagai berikut :
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= (WL AWH) e (Arifin, 2009:266)

- (nL+nH)

Keterangan :

WL = Jumlah peserta didik yang menjawab salah dari
kelompok bawah

WH = Jumlah peserta didik yang menjawahlsdhri
kelompok atas

nL = Jumlah kelompok bawah

nH =Jumlah kelompok atas

4.  Daya Pembeda

Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejamia suatu
butir soal mampu membedakan peserta didik yang hsudanguasai
kompetensi dengan peserta didik yang belum/kuraeggerasai kompetensi
berdasarkan kritesia tertentu” (Arifin, 2009:27&dapun rumus untuk
mencari daya pembeda adalah :

pp LML =WH) ;WH)

(Arifin, 2009:273)
Keterangan :
DP  =daya pembeda
WL =jumlah peserta didik yang gagal dari kelompakvah
WH = jumlah peserta didik yang gagal dari kelompalvah
N =27%x N
D. Teknik Analisis Data

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui instemmyang telah

diujicobakan dan diolah sehingga layak untuk digramadalam penelitian.
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Setelah data diperoleh untuk mengetahui ada tigageygaruh penggunaan
metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhakemampuan siswa
dalam mengoperasikaPRersonal Computer (PC) stand alone pada ranah
kognitif aspek pemahaman dan penerapan pada miajarpa KKPI maka
dilakukan analisis data dengan cara mengolah e@asaldut menggunakan
rumus statistik.

Adapun langkah-langkah pengolahan data tersebualadsebagai
berikut:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa datng diperoleh
tersebar secara normal atau untuk memeriksa keah'sanmalitas sampel.
Pengujian normalitas data dalam penelitian ini kadikan menggunakan
program pengolah data SPSS S&fjstical Product and Service Solution)
dengan uji normalitasone sampel kolmogorov smirnov. Kriteria
pengujiannya adalah jika nilai Sig. (Signifikanatau nilai probabilitas <
0.05 maka distribusi adalah tidak normal, sedangkka nilai Sig.
(Signifikansi) atau nilai probabililtas > 0.05 madtistribusi adalah normal.
(Santoso, 2009:221).
2.  Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat kehomogedan sampel
yang telah didapat sehingga dapat diketahui honitzgedari data tersebut.
Pada penelitian ini, uji homogenitas menggunakagnam pengolah data

SPSS 16 dengan uji Levenée(ene Test). Uji Levene akan muncul
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bersamaan dengan hasil uji beda rata-rata atau Kijiteria pengujiaanya
adalah apabila nilai Sig. (Signifikansi) atau nigobabilitas < 0.05 maka
data berasal dari populasi-populasi yang mempuwgeans tidak sama,
sedangkan jika nilai Sig. (Signifikansi) atau nipabbabilitas > 0.05 maka
data berasal dari populasi-populasi yang mempuraféans yang sama.
(Santoso, 2009:221)
3. UjiHipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumusiogependen
dua arahtftes independent). Untuk menguiji signifikansi perbedaan rata-rata
(mean) yang terdapat pada program pengolah data SPSAdapun yang
diperbandingkan pada uji hipotesis ini adalah g&worpost test danpre test
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, badara keseluruhan
ataupun setiap aspek (aspek pemahaman, dan aspkpen).

Penghitungan dengan menggunakan uji dua ekor, nuEerah
penolakan hipotesis terdapat pada daerah negatijpdsitif dengan batas
tiaver Berdasarkan jumlah sampel sebanyak 60, maka dédgaahui bahwa

traverdengan dk 58 (n-2) dan tingkat kepercaaan 95%sael2e000.

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian
Populasi penelitian  menurut Arikunto (2006: 130) alat
“keseluruhan subjek penelitian”. Sedangkan men8uitisno Hadi (1984:

70) populasi penelitian adalah “seluruh individingaakan dikenai sasaran
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generalisasi dan sampel-sampel yang akan diamlaifndguatu penelitian”.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa keXasSMK Negeri 4
Bandung.

Mengingat luasnya populasi maka peneliti membapagiulasi
dalam penelitian ini untuk membantu mempermudahamlesampel, maka
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalalursh siswa kelas X
SMK Negeri 4 Bandung.

2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi. Jika pérelit
menggunakan bagian dari populasi maka penelitiarsigebut penelitian
sampel.

Populasi dalam penelitian ini jumlahnya sangat B&ngehingga
perlu diambil sampel yang mewakili karakteristikje¥b populasi tersebut.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh menelitu cluster
random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel untuk populasiga
tertentu yang tidak memiliki strata dengan jumlabwa yang relatif
homogen. Menurut Punaji (2009:72) berpendapat

teknik kelompok atau rumpurcl@ster) digunakan apabila populasi
atau sampel yan tersedia adalah berupa unit-umipua dalam
populasi. Teknik ini biasa dipakai oleh para pednekarena tidak
mungkin bila dilakukan secara acak atau rambangelRian
eksperimental gkperimental research) tentang pengaruh mengajar
biasanya menggunakan kelas-kelas atau kelompoknpel, dan
tidak mungkin mengambil secara acak setiap indalidanak dari
setiap kelas. Sampel sering diambil dari kelompelo#pok yang
telah ditentukan atau tersedia. Apabila dari kelokakelompok itu
diambil sampel-sampel yang sebanding dengan besdm@pmpok

yang ada dan pengambilannya secara acak, maké tiekrdisebut
teknik acak proporsionap oportional random sampling).
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Berdasarkan pendapat di atas maka ditetapkan dlas K85%)
sebagai sampel dari populasi sebanyak 16 kelas,kedds dipergunakan
sebagai kelompok eksperimen yakni kelompok yangakuilan metode
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan satu kielgsdipergunakan untuk
kelompok kontrol yakni kelompok yang melakukan esistpembelajaran

yang selama ini dilakukan oleh guru yaitu metodaalestrasi.

F.  Prosedur dan Teknik Pengolahan Data

Prosedur penelitian dalam penelitian ini secara mnilakukan
melalui tiga tahapan, yaitu; tahap persiapan, tgepksanaan, dan tahap
pelaporan.

Untuk lebih jelasnya berikut alur prosedur peretitini:
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Gambar 3.1
Prosedur Penelitian
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